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IMPLEMENTASI JARINGAN SYARAF TIRUAN UNTUK MENGKLASIFIKASI 

KUALITAS CITRA IKAN 

 

Muhammad Jumnahdi * 

*)Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Bangka Belitung 

 

 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas ikan 
berdasarkan visual dari citra-nya, dengan menggunakan citra ikan yang 

diekstraksi menggunakan GLCM dihasilkan tekstur yang memiliki nilai 

entropi, energi, konrtas, korelasi, dan homogenitas. Arsitektur JST yang 

didapatkan terdiri dari satu  lapisan  dengan 2  kelas. Dengan menggunakan  50 
citra  Laju pelatihan 0.9, epoch 2000 menghasilkan keberhasilan pada 

pelatihan 98.33%. Validasi jaringan syaraf tiruan LVQ dengan masing-masing 

10 sampel data tak dikenali menghasilkan    ketepatan pendugaan rata-rata 70 

% penduga dengan citra ikan segar dan untuk citra ikan tidak segar   90 %, 
 

Kata Kunci: Citra, GLCM, JST,LVQ 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Untuk menjamin kualitas ikan, banyak cara yang dapat dilakukan baik secara 

visualisasi fisik ataupun secara kimia. Metode penentuan kesegaran ikan secara 

sensorik/organoleptik, merupakan cara yang paling sering digunakan dalam praktek, 

terutama di pabrik-pabrik pengolahan ikan karena lebih mudah dan lebih cepat 

dikerjakan, tidak memerlukan banyak peralatan, serta murah. Dengan  menggunakan 

panelis/penguji yang telah terlatih dengan baik. Tolak ukur yang dilihat adalah 

kenampakan, warna, citarasa/bau, keadaan jaringan, keseragaman. Pengamatan biasanya 

dilakukan secara visual. Panelis akan memberikan skor (nilai) pada faktor-faktor tersebut. 

Makin tinggi skor yang diberikan, berarti kondisi ikan makin segar. Kesulitan pada cara 
ini adalah terletak pada pemberian skor, oleh karena itu panelis harus benar-benar sudah 

berpengalaman. Tekstur citra dapat dipandang sebagai suatu struktur yang terdiri dari 

elemen gambar atau piksel, yang memiliki kesamaan harga pada region tersebut. Elemen 

dasar dari suatu tekstur dikenal dengan   texel (texture element) yang tersusun secara 

berulang ulang sehingga membentuk pola yang lebih besar yang mempunya ciri kekasan / 

karakter dari suatu citra.  

Cesmeli dan DeLiang, telah melakukan berbagai jenis textur dan memodelkannya 

menjadi texture sintetis dan berhasil mendapatkan kecirian yang hampir serupa dengan 

texture alami/ asli [1]. Pentingnya textur dari suatu citra juga merupakan kecirian dari 

suatu obyek gambar, sehingga dapat terdampak pada kesan psikologis dari kondisi 

sebenarnya, penelitian ini pernah dilakukan oleh  Rivai[2], pada penelitiannya Rivai 

memanfaatkan texture dari suatu citra yang digunakan untuk mengenali kecacatan dari 
suatu produk kain sutera.Selain itu kecirian suatu citra dapat juga dinilai dari texture 

dengan menggunakan pendekatan Co-Ocurrence matrix yang digunakan sebagai 

pendekatan kecirian dari suatu citra hal ini pernah dilakukan oleh Knowles [3],untuk 

menganalisa kanker prostat.  
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Untuk menjadikan mesin/komputer sebagai alat yang dapat berfungsi dengan 

sendirinya sehingga dapat melakukan penilaian terhadap suatu obyek maka diperlukan  

algoritma sedemikian rupa sehingga mesin dapat berfungsi sebagai alat yang cerdas  

memiliki kemampuan yang disebut sebagai Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Jumnahdi [4], 

menggunakan JST pembelajaran kwantitasi vektor  (Learning Vector Quantization) untuk 

mengklasifikasi isyarat suara murmur jantung sehingga dapat memprediksi penyenpitan 

yang terjadi pada pembulu/saluran  jantung. Selain itu  JST-LVQ juga dapat digunakan 

sebagai algoritma untuk mengklasifikasi isyarat suara jantung normal dan abnormal [5]. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan hasil ektraksi dari sebuah citra ikan 

dengan menggunakan matrik kookuransi sebagai masukan dari nilai-nilai vektor pada 

sistem JST-LVQ yang pada ahirnya diharapkan dapat membantu untuk mengklasifikasi 
kualitas citra ikan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Ikan yang baik adalah ikan yang masih segar, sehingga disukai oleh konsumen. 

Penanganan dan sanitasi yang baik sangat diperlukan untuk tetap menjaga kesegaran 

ikan, makin lama berada di udara terbuka maka makin menurun kesegarannya. Kesegaran 

ikan merupakan tolak ukur ikan itu baik atau jelek. Ikan dikatakan segar apabila 

perubahan-perubahan biokimiawi, mikrobiologik, dan fisikawi belum menyebabkan 

kerusakan berat pada ikan. Metode penentuan ikan secara sensorik merupakan cara yang 

umum dikerjakan dalam praktek, terutama di pabrik-pabrik pengolahan ikan. Cara itu 

lebih mudah dan lebih cepat karena hanya menggunakan alat indrawi saja, tidak 

memerlukan banyak peralatan serta lebih murah [6].  

Pengujian sensorik lebih banyak kearah pengamatan secara visual. Sebagai 
parameter dalam pengujian sensorik berupa penampakan warna, cita rasa dan tekstur. 

Para panelis akan memberikan skor pada sampel yang diamati. Biasanya semakin segar 

ikan yang dianalisis skor akan semakin tinggi. Sifatnya sangat subjektif hanya 

mengandalkan indera panelis, kepekaan masing-masing berbeda dan keterbatasan 

kemampuan dalam mendeteksi, misalnya membedakan antara bau busuk dengan bau 

amoniak. 

Pengolahan rekaman isyarat citra untuk membedakan antar pola, dapat 

memanfaatkan kemampuan komputasi sistem syaraf  tiruan, atau Jaringan Syaraf  Tiruan 

(JST). Isyarat yang sudah memenuhi syarat untuk dapat diolah, dipakai sebagai masukan 

(input) bagi sistem JST. Sejauh ini JST dipergunakan untuk berbagai macam 

pengendalian (control), pengolahan isyarat (signal processing), pengenalan pola (pattern 

recognition) dan penggunaan lain. Operasi JST secara umum awalnya diberi pelatihan, 

yang secara komputasi menentukan nilai parameter bobot optimum yang terlibat, untuk 
kemudian diadaptasikan dengan fenomena nyata [7]. 

Citra adalah gambar pada bidang dua dimensi. Dalam tinjauan matematis, citra 

merupakan fungsi kontinu dari intensitas cahaya pada bidang dua dimensi. Ketika sumber 

cahaya menerangi objek, objek memantulkan kembali sebagian cahaya tersebut. Pantulan 

ini ditangkap oleh alat-alat pengindera optik, misalnya mata manusia, kamera, scanner 

dan sebagainya. Bayangan objek tersebut akan terekam sesuai intensitas pantulan cahaya. 

Ketika alat optik yang merekam pantulan cahaya itu merupakan mesin digital, misalnya 

kamera digital, maka citra yang dihasilkan merupakan citra digital. Pada citra digital, 

kontinuitas intensitas cahaya dikuantisasi sesuai resolusi alat perekam.  

Citra (Image) atau gambar adalah representasi spasial dari suatu objek yang 

sebenarnya dalam bidang dua dimensi yang biasanya ditulis dalam koordinat kartesian x-

y, dan setiap koordinat merepresentasikan satu sinyal terkecil dari objek yang biasanya 
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koordinat terkecil ini disebut sebagai piksel. Karena merupakan sistem koordinat yang 

memiliki nilai maka image dianggap sebagai sebuah matrik x-y yang berisi nilai 

piksel.Represntasi dari matriks tersebut diperlihatkan pada persamaan (2.1). 

 

      (   )  [

 (   )  (   )  (     )

 (   )  (   )  (     )

 (   )  (   )  (   )
]                                                           (2.1) 

 

          Indeks matriks pada MATLAB selalu dimulai dengan angka1 sehingga untuk f(0,0) 

akan sama dengan f(1,1) pada MATLAB, bentuk matriks adalah perwujudan dari bentuk 

sinyal digital sehingga proses pemecahan dan pengolahan matriks dari gambar ini 
biasanya disebut dengan digital image processing. 

Pada tahun 1970-an Haraliks [8] memperkenalkan metode GLCM (Gray-Level Co-

ooccurrance Matrix), yang digunakan untuk menganalisa Citra digital. Teknik ini sangat 

kental dengan matematika sehingga dirasa sulit untuk mengunakannya, seiring dengan 

pesatnya komputasi dengan bantuan komputer menjadikan penemuan ini lebih 

bermanfaat dan banyak digunakan. Ciri tekstur dari citra dapat diambil dari gray-level co-

occurrance matrix yang meliputi entropy,  korelasi, energi, kontras, dan homogenitas. 

Entropi ciri yang digunakan untuk mengukur keteracakan  dari distribusi intensitas dalam 

citra tekstur. Untuk nilai entrophi maksimum  bila semua elemen  (    ) sama, yaitu 
matriks yang yang berhubungan dengan citra, dalam hal ini tidak terdapat susunan dalam 

pasangan intensitas dengan jarak vektor tertentu seperti diperlihatkan pada persamaan 

(2.2). 

 

          ∑ ∑  (    )     (    )                                                             (2.2) 

  

Energi merupakan ciri yang digunakan untuk mengukur konsentrasi pasangan 

intensitas pada matriks  gray-level co-occurrance yang di imlementasikan sebagai 

persamaan (2.3). 

 

         ∑ ∑   (     )                                                                            (2.3) 
 

Menunjukkan bahwa nilai energi makin membesar bila pasangan piksel yang 

berpasangan dengan matriks intensitas gray-level co-occurrance terkonsentrasi pada 

beberapa koordinat dan akan mengecil bila letaknya menebar. 
Korelasi adalah ukuran joint probability occurrent pada pasangan piksel yang 

ditunjukkan pada persamaan (2.4). 

         ∑ ∑
(      )(      ) (     )

       
    

(  )                                                     (2.4) 

Korelasi akan semakin tinggi menunjukkan tingkat korelasi pasangan piksel semakin 

memiliki kesamaan/serupa. Kontras adalah ciri yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan perbedaan intensitas dalam citra, kontras dapat ditunjukkan ditunjukkan pada 

persamaan (2.5). 

        ∑  ∑ (     )
  (     )  

                                                            (2.5) 

Nilai kontras memiliki sifat jika variasi intensitas dalam citra tersebut akan tinggi, bila 
variasi rendah.  Homogenitas  merupakan ciri untuk mengukur kehomogenan variasi 
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intensitas dalam citra. Homogenitas dapat didefinisikan /ditunjukkan pada persamaan 

(2.6) 

                      ∑ ∑
 (     )

  |     |
    

                                                           (2.6) 

Nilai homogen akan membesar bila variasi citra mengecil, dan ini berlaku sebaliknya. 

3. METODE PENELITIAN 

 

Ikan Tenggiri

(Objek)

Sudut Cakupan

Camera

Pengambilan

Citra Digital

Pemotongan

Citra

Filterisasi RGB

GLCM

Klasterisasi Statistik

Pengambilan

Citra

Pemrosesan

GLCM

Validasi

Analisa tingkat Keberhasilan Model

dalam mengklasifikasicitra ikan

Klasifikasi Jaringan Saraf Tiruan

JST

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Elektro Fakultas teknik 

UBB untuk penganbilan Citra Ikan dilakukan di daerah sentra penghasil ikan terbesar 

pulau Bangka yaitu : Kurau dan Pantai Rebo [9].  Bahan Penelitian terdiri dari 50 Sample 

citra ikan segar dan 50 citra sample ikan tidak segar. Pada masing-masing sample tersebut 

terdiri dari 25 sample citra untuk pembelajaran dan 25 citra untuk masing masing 

pengujian yang belum dilakukan pembelajaran. Sehingga total keseluruhan sample 100 

citra ikan. 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah Satu buah kamera digital 12 

Megabit Nikon Coolpix S-2500; Satu unit Lap-top dengan spesifikasi: Lenovo S10-3, 

Prosessor Intel ATOM 1.8 GHz, perangkat lunak Matlab 7 yang telah dilengkapi tool dari 

JST [10] ;Pengambilan sample ikan dilakukan berdasarkan kesegaran ikan dan kondisi 
fisik dari ikan tersebut. Untuk pengambilan citra 1 (pertama) dilakukan di daerah 

pengambilan asal ikan setempat, pengambilan citra berikutnya dilakukan 6  jam pertama, 
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6 jam kedua dan 6 jam ketiga setelah penangkapan. Metodologi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Matrik Kookurensi 

GLCM (Grey-Level Co-Occurence Matrix) atau matrik Kookurensi merupakan 

matrik pembantu yang berfungsi mencacah terjadinya sepasang piksel yang memiliki 

nilai intensitas tertentu dengan hubungan jarak dan arah tertentu. Setelah  mendapatkan 

GLCM didapatkan, 5 informasi statistik yang seringkali digunakan untuk 

mengintepretasikan tekstur citra, antara lain:Entropi menunjukkan variasi elemen-elemen 

matriks kookurensi. Citra dengan transisi derajat keabuan kecil akan memiliki variansi 
yang kecil pula. Energi menunjukkan kehomogenan citra yang berderajat keabuan 

sejenis. Citra homogen akan memiliki harga IDM yang besar. Kontras merupakan  

Informasi statistik ini menunjukkan ukuran penyebaran (momen inersia) elemen-elemen 

matriks citra. Jika letaknya jauh dari diagonal utama, nilai kekontrasan besar. Secara 

visual, nilai kekontrasan adalah ukuran variasi antar derajat keabuan suatu daerah citra . 

Sebagai tekstur citra yang dihasilkan oleh matrik kookuransi menunjukkan bahwa citra 

ikan segar memiliki nilai entropi:32.039; energi: 0,05531; konrtas: 63.6157; korelasi: 

0,5673; dan homogenitas: 0,2357; sedangkan pada citra ikan tidak segar entropi:  3.5714; 

energi : 0.0053; kontras: 33.8951; korelasi: 0,7822; dan homogenitas: 0.1345. 

 

 4.2  Pelatihan Jaringan Saraf Tiruan  

 Pelatihan atau pembelajaran didukung oleh data-data,  didapat dari hasil Citra  
yang disimpan pada format JPG. Pelatihan yang  digunakan memiliki lapisan S1 sebanyak 

25 lapis, 2 kelas. Pengenalan oleh jaringan neural LVQ dilakukan dengan memberikan 

himpunan pola-pola masukan sebagai pelatihan pada sistem. Selanjutnya, jaringan yang 

sudah dilatih tersebut diuji. Untuk tiap satu pola pengujian yang diberikan  sebagai 

masukan. Dengan membandingkan pola masukan dan pola keluarannya, dapat 

ditunjukkan tingkat keberhasilan jaringan dalam pengenalan. Setelah hasil pelatihan 

disimpan kemudian disimulasikan dengan masukan  yang sama, pada saat   pelatihan.  

Sebelumnya bobot  terdahulu hasil pelatihan dipanggil, kemudian masukkan citra ikan  

yang diuji. Gambar 2 tampilan pengujian citra ikan.  

 

KLASIFIKASI KUALITAS CITRA IKAN

Citra Ikan Tidak Segar

HASIL

HISTOGRAM

 

Gambar 2. Hasil pengujian kualitas citra ikan. 

 Gambar 3. terilihat bahwa persentase dari keberhasilan memiliki variasi yang 

tinggi. Perbedaan sinyal sulit dikenali, pada peta kontur terlihat tidak ditemukannya 

daerah yang rata melainkan terdapat lereng tidak beraturan dengan kemiringan yang 

tinggi, merata disemua lapisan dan laju pelatihan. lereng yang terjal dan tidak beraturan 
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pada daerah lapisan 3 sampai 10 dengan pengaruh laju pelatihan yang kurang berarti. 

Ketika memasuki lapisan 10 sampai 20 kemiringan lereng tampak konstan yang hampir 

membentuk sudut 45 derajat yang menyeluruh di semua laju pelatihan. Pada lapisan 25 

kondisi kontur semakin mendekati datar menandakan adanya perbaikan pengenalan.   

Persentase Keberhasilan JST dalam Mengenali Citra Ikan

 
Gambar 3. Kontur Keberhasilan JST dalam mengklasifikasi kualitas citra ikan 

 

4.3  Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan 

Dari pengujian yang telah dilakukan dengan melakukan variasi beberapa 

parameter penentu pada watak jaringan neural, menghasilkan  berbagai angka 

keberhasilan terhadap seratus citra ikan baik yang dikenali maupun yang tidak dikenali. 

Setiap dilakukan pelatihan, perubahan dilakukan pada laju pelatihan (lr), dan jumlah 

lapisan kompetitif  (S1),  yang  menghasilkan nilai bobot. Nilai bobot yang dihasilkan 

disimpan, untuk kemudian dipanggil kembali pada waktu pengujian. Meskipun pada 

penggunaan parameter tersebut memiliki keberhasilan yang cukup baik, ketidak 

berhasilan mengidentifikasikan secara tegas karena  terdapatnya fenomena yang 
bersamaan. 

  

54321

Ekstraksi Citra RGB dengan  Matrik Kooakuransi

Citra Ikan

25

S1S1

1 , 0 0 , 1

Entropi HomogenitasEnergi KorelasiKontras

Masukan

        
Gambar 4 Arsitektur JST LVQ untuk mengklasifikasi kualitas citra  ikan. 

 

4.6  Validasi 

Validasi dilakukan pada sampel citra ikan  dari populasi yang berbeda dengan 

bahan untuk trainning. Jumlah sampel untuk validasi ini diambil sebanyak 20 citra ikan, 
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yang terdiri atas 10 citra ikan segar dan 10 citra ikan tidak segar. Ikan segar dengan 

asumsi bahwa memiliki penampakan daging ikan masih kenyal, sedangkan ikan tidak 

segar  kondisi ikan sudah mulai berbau dan daging ikan mulai lembek [6], untuk ciri 

secara visual sesuai dengan Tabel 2.1. Citra yang digunakan untuk validasi merupakan 

citra ikan yang diambil dari ikan yang sebelumnya telah dilakukan penilaian oleh panelis, 

dan sesuai dengan tabel tersebut. 

 

Tabel 1 Hasil klasifikasi kualitas citra ikan pada proses validasi 

No. Kriteria Kualitas  Sample Citra Ikan Segar Citra Ikan tidak Segar 

1. Citra ikan Segar 10 7 (70%) 3 (30%) 

2. Citra ikan tidak Segar 10 1 (10%) 9(90%) 

 

5. KESIMPULAN 

. 

Dari hasil penelitian dengan judul “ Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan Untuk 

Mengklasifikasi Kualitas Ikan” didapatkan kesimpulan sesuai dengan tahapan yang telah 

dilakukan meliputi : 

1. Sebagai tekstur citra yang dihasilkan oleh matrik kookuransi menunjukkan bahwa 

citra ikan segar memiliki nilai entropi:32.039; energi: 0,05531; konrtas: 63.6157; 

korelasi: 0,5673; dan homogenitas: 0,2357; sedangkan pada citra ikan tidak segar 

entropi:  3.5714; energi : 0.0053; kontras: 33.8951; korelasi: 0,7822; dan homogenitas: 

0.1345. 

2. Arsitektur yang didapatkan terdiri dari satu  lapisan  dengan 2  kelas. Dengan unit 

masukan 25, yang masing masing memiliki 5 variabel. Laju pelatihan 0.9 dengan 
pengurangan laju 10% pada epoch 2000 menghasilkan keberhasilan pada pelatihan 

98.33%. 

3. Validasi jaringan syaraf tiruan LVQ dengan masing-masing 10 sampel data tak 

dikenali menghasilkan    ketepatan pendugaan rata-rata 70 % penduga dengan citra 

ikan segar. Sedangkan untuk citra ikan tidak segar   90 %, 

 

Penerapan pada algoritma ekstraksi dan jaringan saraf tiruan yang lain perlu 

dilakukan sehingga mendapatkan algoritma yang cocok untuk menghasilkan keberhasilan 

yang lebih tinggi. 
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